
N U H A N  DAN TEKNIK KONSEWVASI 

DI MHAN KERING' 

Pendahuluan 

Sistem u tanman p a g a n  ymg sudah nyata kernantapmya addah 

pada ago- ekosistem sawah irigasi teknis, sedangkan ua*th pada lahan kering 

dinil& masih labd. Seeara mend u s a h a ~  lahan kering yang efisien dan efektir" 

awasm apekosistern, &nzana emah d m  iklirn merupakan dua 

faktor yarmg donrinan @=ma d m  Abdurachman, 1993). Untuk mencap& 

keberhasilan M m  u b t a n i  berkelanjutm di lahm kering diperlukm pengetahurn 

yang e u h p  tentang beberapa faktor yang mendukung pehg-katm produksi serta 

berbe~ k e d a  yang &pat mempengm& degra$asi lahan. Hd ini sangat 

mmentukan dalarn lpengejolaan lahm d m  konservasinya pada dua bpe I&an k e h g  

(lahan kering b&Hm b a h  dm lahan kerinh bef i i rn  kerirmg) yang agak b 

haktenis thya .  

Sumberdaya Lahan Kel-fing dam Pemasalahanraya 

kernirIngan iereng, lahm kering yang d i d &  potensid unbk 

an addah yang berkerniringan < 15%, yang luasnya diperkakan 34,6 juta 

ha tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Lrian Jaya. Dwi luasan tersebut, 

20,7 Juta ha (60%) didonrtnai ofeh tanah m godsol& Mer& Kurning yang 

a tersebar pada daerah beriHim basafr dmgan bahm lnduk yang rniskin 

unsur hara, dengm p r o d ~ v i t a s  rendah. Kesuburan tanah sangat t e r e t u n g  pada 

lapisan atas yang bersifat labil dan cepat menurun, sehingga tanpa pengdolaan 

bahm o r g d  secara mernadai produhiGtas lahan &an cepat menurun 



qPmohardJono el a/. 1993). Berdasarkm curah hujan, 1 a kering b e r i a  

b a d  berada pada klayah dengm tipe iklirn A (- 9 bulm basah) d m  B (7 - 9 bulm 

ya e w a h  hujm pada d m &  ini lebih dari 2200 

distrihsusi re laa  merata d m  cukup rnenunjang m a k  bertanarn - sepmjmg tahun. 

Kendda yang apentkg pEeda lahm k e h g  b b d  addah pH yang m 

kerawnm IP1 dan Fe, erosi yanga tinggi ban gan penyakit blas. 

Mitr Kmenng 

Lahan kering be k e h g  banyak di jump~ di ~ l a y h  t h u r  bdonesia 

(Nusatenggara, Tlrnor T h m 7  Sufawesl dm Mduh).  Dari segi Emia tanah relatlf 

febh b& dibandlngkan dengm lahm k e k g  b e f i b n  basah, karena pH mendekati 

netral dan p e l d i m y a  terba~tas, sehingga relatif kaya unsur-usur basa 

Ca dm Mg. Curah hujan ymg 

an pangan (P"artolaardjo el af. 

19%). khan k&g dengan curah hujm rendah 1W - 
1500 n selarna 3 - 4 bulan dengan distfibusi tidak teratur. Fluktuasi wrah 

hujan sangat t i n e ,  pa& suab saat bisa rneacapG 1100 m per haxi a m  bisa 

a sekali s d m a  2 - 3 miinggu. 

Optirnasi Penranfaatan h h a n  KeGng 

Berktan dengan optinaasi pemanfaatan lahan, ada dua hal yang meaadt 

sasarm poksk yaitu : (a) opthasi pemanffaatm lahm k e h g  (lahan p e d ~ m )  yang 

s u d h  ada, dan (b) upaya perluam areal pertaniian 1 k e h g  pada daerah bukm 

baru. Hal yang perrting pada bagian pertma idah apakh lhan  pefl&m ymg &a 

seaat ini sudah dikelola mars tepat dm terJ kelest~annya. S 

kedua id& p l u n y a  m e n c ~  dan m e d h  lahan bukan baru yang cocok untuk 

Pada saat hi, sekiaar 1.5 Juta hektar 1 kering digunakan untuk pertanim 

tanaman pangan, yang sebagan dari Iuasan ini menempati Eahm dengm kelas 

kernmpuan IV - VI (Karma dan Abdurachman, 1993). Untuk areal perluasan 

pada daerah bukaan baru terpaksa mengarah pada lahm dmgm kelas kmampuan 



IV - W. Hambatan yang munglun tirnbul idah kesuburm fisik d m  kif ia  yang 

rend& topop& behukit atau bergunung d m  rawm erosi. Areal b u k m  baru 

yang mungkua bisa digun idah. meliputi lahm tidurldang-dmg (luas i 9 juta 

ha) d m  areal hutan yang masih Iuas. Karma d m  A b d u r a c h m  (1993) 

menym b&wa areal perlu mtuk tanman pangan &&knya diarahkm 

pada lahm tidur/dmg-dang yang topografinya tidaka berbukit atau bergumng dan 

untuk penyaluran saprotan d m  has2 panen. 

Kendda yang pentkg d d m  upaya pmanfaatm lahan tidurlrtlang-almg 

idah meliputi : ldak fisiografinya sebagian besar berada di perbukim, pH ma;h 

yang rendah, biasanya k&at P, rendahnya bafian orgifnik d m  tingginya kadar M .  

K m a  d m  Abdurachan (1993) menyatakm bahwa optimsi pemanfmt- 

an Iahm ber-arti, memanfmtkm 1 ya untuk kesejahterm masya- 

r h t  ddam w&u s e p d m g  m u n m .  ya b&wa meneegh dan menanggu- 

Ian@ degradasi lahm mempakan k e h m s m  sehubungm dengan optimasi pemm- 

fmtan latran. 

b p d m i  lahm dlartikan sebagai suatu penurunm produksi l h m ,  b&k 

k u ~ t a t i f  maupm kuandta~f, sebagai &at bebagali proses seperti erosi, 

penpsakan s t m b r  tanah d m  polusi. Di lahan kering 

b e f i m  basah yang topogr&nya bervanasi dari datar s a p &  bergunung, erosi 

tanah mempakm sajah satu penyebab degradasi Iahan yang d o ~ n m .  Selmjutnya, 

peneucian (leaching), ulasi unsur-unsur beraeun (toxic) d m  polusi yang 

di&batkan pernb&an pe~is ida  yang tidak terkenddi dapat menyeb&kan de- 

gradasi lahan. Pada lahan kering be kering, seiing terjadi pernbukaan laIran dl 

dam& hulu DAS yang tidak terkendali menyebabkan erosi dm ru 

Ghoorologi. Sebenmya penyebab degradasi lahan ymg mendasar addah 

d a l m  pengelolm. 

Sesuai dengan p d  7 Undang-undq RI No. 12 Tahun 1992 tentang 

-an, yang rnenyatakm bahwa pengelolaan lahma wajib mengikuti 

tata e m  ymg dapat rneneegah -timbulnya kmsakan lingkubgan hdiup d m  

penGemaran lingkungq maka baik l&an p an lama meupw areal b u k m  barn 

h a s  dikelola secara tepat dengm memperhatgan peningkatan produktivitas d m  



baik perlu perencranmn yang tepat dan matang. Karma dan Abdurachan (1W3) 

menegaskan b&wa upaya o p h a s i  lini seyogymya dilak 7 

pgelo laan us ah at^ dm pasea 

pmenrmya. 

Pengeiolaan k h a n  dan Teknik Ksnservasi 

Untuk mencap& ket>erhasiIm u s a h a ~  berkeianjutan di lahan kering perlu 

memperhatikan beberapa faktor ymg mendukung pePLingkatan produksi serta 

faktor-faktor yang mm-peng proses degr9dasi I&m. Penin&atan prod&G 

di Ihm k e ~ n g  dapat dieqai melalui eara budidaya tanman yang tepat dicapai 

rndalui m a  budidaya t a n m m  ymg tepat seperti : diversifikasi tanman (mulriiple 

cropping), p yang t q a t ,  pola tam 

sesuai ekosisteq p e r n u p u b  pengelolaan air, pengendailian h m a  terpadu, 

pengendalim a, serta upaya konservasi tanah d m  air. Karma  d m  

Abdurachan (1993) rneny&utkm lirna fakaor yang mewengarufui proses 

degradai I&m, y&& : kemmpum lafmifl-k, Wun, penduduk, sistern usahatanji dm 

kelembmgaan. 

hams menjadi b pertimbmgan d d m  

perencanm panbangunan seem m h .  Pada th&kat perencanm yanga trerszat 

mitrro, data iWrn perlu dipertirrmbangkan. Data &stribusi d m  curah hujm perk 

dikeaahui untuk mereneanakm waktu d m  pola tmaq  sedan@ data j u d a h  dm 

intensitas hujm untuk me&Iih tehologi. konservasi. Selmjutnya aspek sosio- 

e k o n o ~  d m  kelernbagaan dapat juga mmjadi faktor penentu keberhasilm 

usahatani dl I&m kering. 

Beberaga kegatan peneb~an terhadap teknik pengelolaan l&an ke&g telata 

bebaapa teboiogi u & t ~  yang terbukti bemanfat  d a l m  

psain&atan produksi dan juga rnmpu d a l m  mempert&ankdmemperb& mutu 

lahan. Bebaapa teknolog tersebut diuraikan cii bawah ini. 



mempakm salah satu strate@ pentkg dalm 

dirulaii dapat menj 

kekrjanjum u & a ~ .  

b d ) ,  kmdungm bahm 

' o r g d  padia P M  dapat di an dengarm memrapkian daur ulmg, y ~ t u  

perndmtan pupuk k m d q  d m  Iimbah p an (Paohadjono et ~ d .  1993). 

Budidaya lorong (alley cr~ppiilg) dengan m e n ~ n a k a n  1 

tanman pagar ( l m t m ,  Kalr flenenp'a) d ~ l a i  mmpu m&n&atkm 

lreberadaan bahm o r g d  tanah. Di Sulawesi Tenggara dengan i b  D menuntt 

p d i  gogo diantxa jmbu  mete t&&i dapat me- 

hgkatkaum pen&pah p e ~ .  ZRtroduksi padi gcago (vdelas Imt tawar) derrgan 

p e m u p u h  150 kg urea + 150 kg TSP + 100 kg K V h a  b damp& 

tersebrar partohardjono et al. 1993). Pada 

me kaa Iahm datar di pelemb dengm kendda populwtsi; YW 

tin&. Pada kondisi d an tampaknya sistem t u m p a n g ~  ( s e p d :  jagung + 
k a m g  tanah + ubii kayo) dan htroduksi t a n m m  tahranm Qmbu mete, nangka, 

tenrak) c u h p  memhrrkan harapan. 

Keberhasilm dari pola 

dik&tkan pada dua kw~mgzfn ,  yaitu p kosong smara op~mal 

dan eepatnya penutupm tmah sleh vegetasi ymg memperkm2 laju erosi. 

Fisher (1993) mengatakan balmwa terdapat dua faktor yang pentkg untuk 

me an degPadasi lahm di Iahan kering, yaitu pengelolaan tanarnarm 

p m m m  yang tup m& dan findakm yang sekecil mungkin yang 

menyebabkan ganggum & pem tan&. Pe an monohlmr padi gsgo 

i a n  dengan konsep Eni. P an tanaman pagar darii 

spesies I& sebagai barier pemanen perlu dilakukan. Fisher (1993) mernpunyai 

gagasan untuk memasukkan faktor h n c i  k&erlanj dengm membentuk 

. "perennial rice", Karakter untuk ini terdapat p d a  padl tipe liar, sehinsa dengm 



a luas. Gagasan ini 

pada upayht t&&p putupan I&an yang terns mnems, yang 

gi kegatan pengol tanah seperti yang sehg 

&lakukm pada padi gogo monokulmr. 

ap d m  Lubis (1995) Suwarno d m  Eubis (1995) telah berhasg 

mengemban* vmietas pa& gogo yang k untuk ditanm pada daerah 

perk&unan karet, kelapa, ~oklat dan kopi, yai.~ dengan telsrh ddepasqa v&etas 

padl gogo , ajah Mmgkur, Ja~luhur dan Way k e r n .  V&etas-varietas 

tersebut umumyrr b a i  sedang, to-lerm naungan, tahm 

tertmadap Mast, tolerm keke~ngan $an berproduksi baik (2.5 - 4 ton/ha). 

a perbedm karakterist& ekosistem antara lahan kehg 

k d g ,  maka pola tanm tenttrnya 

curah hujm merata sepmjang 

&pat dips korno&fi ta-nmm seh yang dapat menutup tanah 

sepanjmg ~m segerti jagun& p d  gogo, u b h p  darr kacmg-kaeangm. U m m  

p dm Lubis (1995) menyar pola t di l&m perkebunan 

: (a) untuk tipe a i m  A dan B urrrtannya a&& pa& gogo + j 

+ kaeang-kaeartgm atau padi gogo + jagung + eabe; d m  (b) mtuk tipe C idah pa& 

gogo + kacang-bagan atau padi gogo + kapas. Pen padi gogo sebagai 

tanman sefa EII pa& daerah A dan B hranga bark, karena serangan blast 

lebih kat. Sedrangkara unwk klirn C, haus dipl& t an paQi gogo yang 

genj& (90 - 95 hari), toleran kekdngm d m  tahan naungan. 

Pmgcddarr TmaEr 

Dmgm ciri lapi= bahan orgaruk yang tipis pada kebanyakan lahm kering, 

&ah tindakm yang sekecl rnungluln yang menyebabkm 

mah. T e h k  tanpa olah t (TOT) atau pengolahan 

an perlinkurn herbisida yang terkendd serta pemberim 



mulsa &pat dilakukan pada 1 kering. Pemberian pupuk N yang memadai 

dapat mernbmtu d a t a  mempercepat dekomposisi gulrna ymg rnati oleh herbisida. 

Merbisida ymg dibeikm h a s  selektx d h m a  ke&dupm 

ymg gbergum tetap tergeghara kelest&annya. B e k a p a  penelitim menunjukkan 

bahwa pernbe~m hehisida glisofat pada TOT ddak rnengganggu perkembangan 

organisme tanah. 

ICurnia d m  Suwardjo (1989) menyat b&wa pernanfaatan sisa tanmata 

organik tm& d m  

p r o d u k i ~ t a s  lahan. SeIain sisa t baRm rnulsa dapat diper~leh dengan 

sistern tanman lorong dengan tanam-an legume yang dipangkas seeaha berkala. 

sa dalm rnengurmg a o s i  mas& terlihat pada lahan 

ai 15%. Untuk lereng lebih dari 15% diperlukan 

tanabahm upaya pengend&an erosiseperti strip 

P e m p u h  

Penrbdm gupuk pedu disesuGkan dengm kesu tan&. Hu&ap d m  

Eubis (1995) menjelaskan bahwa mars urnurn dosis pup& ymg d i a n j u r h  untuk 

padi gogo monokultur ialah 150 kg Urea, 135 kg TSP dan 60 kg Kcl per hektar. 

Pup& Urea dlberikan tiga kali yang disesu&an dengm urnw varietas ymg 

uk TSP d m  KC1 sduruhnya dib pa& saat t m m .  Pada lahm 

asah dengm curah hujm tin@ de- ngan j e i s  tmah P m  pup& 

Urea dapat dikurangi mmjadi 1 W kg per ha dan KC1 ditingkatkm rnenjadi 100 kg 

per ha. Hal ini diI&kan untuk m e n g h t n d ~  adanya smmgan peny&t blast, 

sedm&an p m m b a h m  pupuk Miurn ditujukm untuk mernperkecil serangm 

penyaluit blast dan bercak daun. 

a variasi lingkungm lahm kering, tehologi yang 

diperlukan jug8 bervhasi sesui  kondisi setempat. Beberapa upaya peningkatm 



produksi dm tehologi konservai padanannya yang diuraikm di atas mun&n 

belum e u h p  untuk menj keklangsungan usahat* sehingga mas& 

diperlukan ugaya konservas $an air dalm mi lebih luas. hi dimjukara 

temtma untuk upaya perluasan pada areal b u k m  baru yang rnernpunyai kondisi 

lebih ntar7inal. 

Pada 1 kenriringm lebih $xi 15%, pembuatarn teras (bangku, 

. kredit,atau gulud) dengm penan mmput perlu dipertirnbangkan. Pada 

pengelolm Daearah Mlrm Srangai @@AS) yang behtujum optltnal sebaiknya 

dikaitkan dengm beberapa upaya pokok antaa lain : (a) pengelolaan lahan yang 

darn air dalm arti Iuas, (b) gendayagunaan 

smberdaya air d m  2&rn mars optimal, (c) pengelolw vegetasi hutan, pangan 

dm p a k q  (d) pembinaan surnber daya manusia secara b3akssana dm, (e) panilihan 

komoditl sesuai Agrwkolog ( Abas et al. 1989). 

si air dapat ditentukarn meldui cma-ei~a yang Qapat 

evaporasi, t ran~2as i  dm dirm permu . Pada lahan k&g, 

penyadapanlpemarnenan air, m e ~ & a t k a n  kztpasitas Sl t ras i  tan& pengolahan 

tan& urn Qan beberapa upaya pengeldm air t . Pada hakekatnya 

beberapa tindakm konservasi tanah addah merupakan hdakan konservasi air. 
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